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Effective coughing is a simple yet important technique to help clear the respiratory 
tract of mucus or irritation. Education related to this technique is still minimal 
among students, especially in urban areas that are prone to air pollution. This 
community service activity aims to provide a deeper understanding of effective 
coughing techniques to students of SMA Muhammadiyah 19 Jakarta. The 
approach includes counseling, simulations, and interactive discussions. The 
evaluation results showed an increase in student knowledge and skills, with an 
average increase in pre-test and post-test scores of 30%. This program has the 
potential to be widely implemented in an effort to improve respiratory health 
among students. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan pernapasan memainkan peran penting dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama di wilayah perkotaan dengan tingkat polusi udara yang tinggi. Jakarta, 

sebagai salah satu kota dengan populasi terpadat di Indonesia, menghadapi tantangan 

besar dalam hal kualitas udara yang buruk. Data Badan Kesehatan Dunia (WHO, 

2021) mencatat bahwa polusi udara menyumbang sekitar 7 juta kematian prematur 

setiap tahun, dengan kelompok usia muda menjadi salah satu yang paling rentan 
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terhadap dampaknya. Dalam konteks ini, siswa sekolah menjadi kelompok yang 

membutuhkan perhatian khusus dalam hal edukasi kesehatan pernapasan. 

Salah satu teknik yang dapat membantu menjaga kesehatan pernapasan adalah batuk 

efektif. Teknik ini merupakan metode sederhana namun efektif untuk membantu 

membersihkan saluran pernapasan dari lendir, partikel debu, atau iritasi lainnya 

tanpa menyebabkan cedera pada saluran napas. Meskipun sederhana, tidak semua 

orang memahami cara melakukannya dengan benar. Kurangnya edukasi mengenai 

teknik ini dapat menyebabkan risiko komplikasi, seperti infeksi saluran pernapasan 

yang lebih serius (Kementerian Kesehatan RI, 2020). 

SMA Muhammadiyah 19 Jakarta dipilih sebagai lokasi kegiatan pengabdian 

masyarakat karena berada di kawasan dengan tingkat polusi udara tinggi. Selain itu, 

siswa sekolah menengah atas sering kali menghadapi tekanan akademik yang 

membuat mereka kurang memperhatikan aspek kesehatan pribadi, termasuk 

kesehatan pernapasan. Penyuluhan ini dirancang untuk memberikan pengetahuan 

teoritis dan keterampilan praktis dalam melakukan teknik batuk efektif, yang 

diharapkan dapat membantu mereka menjaga kesehatan pernapasan. 

Teknik batuk efektif memiliki beberapa manfaat utama, termasuk memperbaiki 

efisiensi pembersihan saluran napas dan mencegah akumulasi lendir yang dapat 

menyebabkan infeksi. Menurut penelitian sebelumnya, edukasi yang berbasis praktik 

langsung cenderung lebih efektif dibandingkan pendekatan teoritis saja (Jones et al., 

2018). Oleh karena itu, kegiatan ini menggunakan pendekatan interaktif, yang 

melibatkan simulasi teknik batuk efektif dan diskusi kelompok untuk memastikan 

siswa tidak hanya memahami konsep tetapi juga mampu menerapkannya secara 

mandiri. 

Dengan memfokuskan pada peningkatan kesadaran dan keterampilan siswa, 

kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya preventif 

terhadap masalah kesehatan pernapasan. Lebih jauh lagi, siswa yang telah 

mendapatkan edukasi ini diharapkan dapat menjadi agen perubahan di lingkungan 
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mereka, menyebarluaskan informasi yang diperoleh kepada teman sebaya dan 

keluarga. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Oktober 2024 

dengan melibatkan 50 siswa kelas X dan XI SMA Muhammadiyah 19 Jakarta. Metode 

yang digunakan mencakup: 

Persiapan: 

Penyusunan materi penyuluhan, termasuk slide presentasi dan video demonstrasi 

teknik batuk efektif. 

Penyusunan kuesioner untuk pre- dan post-test. 

Pelaksanaan: 

Penyuluhan: Pengenalan teori dasar tentang batuk efektif dan pentingnya menjaga 

kesehatan pernapasan. 

Simulasi: Praktik langsung teknik batuk efektif dengan bimbingan tim penyuluh. 

Diskusi: Tanya jawab interaktif dengan siswa untuk menguatkan pemahaman. 

Evaluasi: 

Pengukuran peningkatan pemahaman siswa menggunakan kuesioner pre- dan post-

test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pre-test menunjukkan rata-rata skor pemahaman siswa sebesar 60%. 

Setelah penyuluhan, rata-rata skor meningkat menjadi 90%, dengan peningkatan 

signifikan pada pemahaman konsep dan keterampilan teknik batuk efektif. 

Sebanyak 95% siswa melaporkan merasa lebih percaya diri dalam melakukan teknik 

ini dengan benar. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman dan 

keterampilan siswa dalam melakukan teknik batuk efektif. Peningkatan rata-rata skor 

pre-test ke post-test sebesar 30% mencerminkan efektivitas pendekatan interaktif yang 
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digunakan. Hal ini sejalan dengan temuan Taylor (2019), yang menunjukkan bahwa 

penggunaan simulasi dalam pendidikan kesehatan dapat meningkatkan keterlibatan 

dan pemahaman peserta. Praktik langsung memungkinkan siswa untuk belajar tidak 

hanya melalui teori tetapi juga melalui pengalaman, yang memperkuat ingatan dan 

keterampilan mereka. 

Selain itu, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa metode diskusi interaktif 

memberikan dampak positif dalam membangun kepercayaan diri siswa. Sebanyak 

95% siswa melaporkan merasa lebih percaya diri dalam melakukan teknik batuk 

efektif setelah mengikuti kegiatan ini. Diskusi terbuka memungkinkan siswa untuk 

bertanya dan mendapatkan klarifikasi langsung, yang membantu mengatasi 

miskonsepsi atau keraguan yang mungkin mereka miliki sebelumnya. Menurut 

Adams (2021), pendekatan ini juga efektif dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang kolaboratif dan mendukung. 

Namun, ada beberapa tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan 

ini. Salah satunya adalah perbedaan tingkat pemahaman awal siswa, yang 

memengaruhi kecepatan adaptasi mereka terhadap materi yang diberikan. Beberapa 

siswa membutuhkan bimbingan tambahan untuk memahami konsep dasar teknik 

batuk efektif. Oleh karena itu, tim penyuluh perlu menyediakan waktu ekstra untuk 

memberikan pendampingan individual kepada siswa yang membutuhkan. Ini 

menggarisbawahi pentingnya fleksibilitas dalam metode penyuluhan. 

Keberhasilan program ini membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut. 

Edukasi kesehatan serupa dapat diperluas ke sekolah lain, khususnya di wilayah 

perkotaan yang menghadapi tantangan kesehatan pernapasan akibat polusi udara. 

Selain itu, integrasi teknologi seperti video tutorial atau aplikasi interaktif dapat 

meningkatkan aksesibilitas dan keberlanjutan program ini. Dengan melibatkan 

berbagai pihak, termasuk guru dan orang tua, dampak positif dari program ini dapat 

diperluas untuk mencakup lingkungan rumah dan komunitas siswa. 
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KESIMPULAN 

Penyuluhan teknik batuk efektif di SMA Muhammadiyah 19 Jakarta berhasil 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam menjaga kesehatan 

pernapasan. Metode yang melibatkan penyuluhan, simulasi, dan diskusi interaktif 

terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa. Program ini dapat diperluas ke 

sekolah lain sebagai bagian dari upaya preventif kesehatan masyarakat. 
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